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ABSTRAK 

 
 

Zahrotin Magfiroh, Aula. 2022. Penentuan Karakter Grup Simetri 𝑺𝒚𝒎𝒏  

Menggunakan Tabloid Young. Skripsi. Program Studi Matematika, Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 Pembimbing: (I) Intan Nisfulaila, M. Si. (II) Erna Herawati, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Karakter, Grup Simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛, Tabloid Young, Cycle. 

 

Karakter grup simetri adalah nilai karakter dari representasi grup yang dalam 

penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tabloid Young. Pengkontruksian suatu 

representasi dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 memanfaatkan kelas-kelas ekuivalen dari suatu tablo. Semua 𝜆-

tablo yang ekuivalen baris dihimpun dan menghasilkan definisi tabloid Young. Suatu 𝜆-

tabloid Young adalah suatu kelas ekuivalen baris dari 𝑡: 𝜆-tablo yang dinotasikan sebagai 
{𝑡}, yaitu {𝑡} = {𝑡1|𝑡1~𝑡}. Tabloid Young dari 𝑡 merupakan himpunan tablo-tablo dari 

partisi λ yang ekuivalen baris. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 dapat 

menggunakan tabloid Young dengan langkah-langkah pertama menentukan partisi 𝑛 

elemen bilangan bulat dari grup permutasi 𝑆𝑦𝑚𝑛, menentukan diagram Young yang 

berkorespondensi dengan partisi, menentukan tablo Young 𝑡 yang berkorespondensi 

dengan partisi dari bentuk λ dengan .mengisi setiap .kotak pada diagram Young dari λ 

dengan bilangan 1,2, … , 𝑛, dengan syarat .setiap bilangan dientrikan. tepat satu kali, 

menentukan tabloid Young dari bentuk λ atau λ-tabloid Young yang digambarkan dengan 

tablo Young tanpa garis vertikal di setiap barisnya, dan yang terakhir menghitung banyak 

tabloid Young yang dapat dapat di-fix-kan (banyak tabloid Young yang entri barisnya tidak 

berubah setelah dipermutasikan oleh setiap jenis cycle (anggota grup simetri)). Setelah 

banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, data nilai karakter 

tersebut diinputkan ke dalam tabel karakter. 
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ABSTRACT 

 

 
Zahrotin Magfiroh, Aula. 2022. Symmetry Group 𝑺𝒚𝒎𝒏 Character Determination 

Using Tabloid Young. Thesis. Mathematics Study Program, Faculty of Science 

and Technology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 Supervisor: (I) Intan Nisfulaila, M. Si. (II) Erna Herawati, M. Pd. 

 

Keywords: Character, Symmetry Group of 𝑆𝑦𝑚𝑛, Young Tabloid, Cycle. 

 

The symmetrical group character is the character value of the group 

representation which in this study was obtained using the Young tabloid. The construction 

of a representation of 𝑆𝑦𝑚𝑛 utilizes the equivalent classes of a tableau. All row equivalent 

𝜆 -tableaus are aggregated to produce Young's tabloid definition. A Young 𝜆 -tabloid is a 

row equivalent class of 𝑡: 𝜆 -table which is denoted as {𝑡}, namely {𝑡} = {𝑡1|𝑡1~𝑡}. Young's 

tabloid of 𝑡 is the set of tableaus from the row equivalent partition 𝜆. The type of research 

used in this research is qualitative with a literature study approach. 𝑆𝑦𝑚𝑛 symmetry group 

character determination can use the Young tabloid with the first steps determining the 

partition 𝑛 integer elements of the 𝑆𝑦𝑚𝑛 permutation group, determining the Young 

diagram that corresponds to the partition, determining the Young 𝑡 tableau corresponding 

to the partition of the form 𝜆 by filling in each box on the Young diagram of 𝜆 with the 

numbers 1,2, … , 𝑛, provided that every number is entered exactly once, determines the 

Young tabloid of the form 𝜆 or the 𝜆 -Young tabloid depicted by a Young tabloid without 

a vertical line in each row, and finally counts the number of Young tabloids that can be 

fixed (many Young tabloids whose line entries are not changes after being permutated by 

each type of cycle (symmetry group member)). After obtaining many Young tabloids 

corresponding to the partition, the character value data is inputted into the character table. 
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 مستخلص البحث
 

البحث  .Young Tabloidلتحديد الأحرف باستخدام   𝑺𝒚𝒎𝒏 Symmetry مجموعة .٢٠٢٢زهرة مغفره, اولى. 
 الاسلامية الحكوميه بمالانج.مولانامالك ابراهيم ، كلية العلوم والتكنولوجيا، جامعة ياضياتالعلمي. قسم الر 

 .لماجستيريرنا هيراواتى، ا( إ٢) الماجستير.المشرفةالثانية،ينتان نصف الليلة(إ۱) شرفةالأولىلما 
 

 Cycle,Young Tabloid. التناظر ،  𝑆𝑦𝑚𝑛 حرف ، مجموعة :لمفتاحيةالكلمات ا
 

شخصية المجموعة المتناظرة هي القيمة المميزة لتمثيل المجموعة والتي تم الحصول عليها في هذه الدراسة باستخدام صحيفة 
Young  الشعبية. يستخدم إنشاء تمثيل𝑆𝑦𝑚𝑛  الفئات المكافئة للوحة. يتم تجميع كل الصفوف المكافئة للصفوف لإنتاج

، أي  {t}والتي يرُمز إليها بـ  t: λهي فئة مكافئة للصف من جدول  λ-tabloidتعريف يونغ للصحف التابلويد. يونغ 
{t} = {t_1 | t_1 ~ t}.  صحيفة يونغ الخاصة بـt  تابلوهي مجموعة(tablo)  من القسم المكافئ للصفλ.  نوع

 𝑆𝑦𝑚𝑛نوعي مع منهج دراسة الأدب. يمكن أن يستخدم تحديد حرف مجموعة تناظر  دابيةويستخدم هذاالبحث هودراسة أ
، وتحديد مخطط  𝑆𝑦𝑚𝑛من عناصر عدد صحيح لمجموعة تبديل  nمع الخطوات الأولى لتحديد القسم  Youngصحيفة 
Young  الذي يتوافق مع القسم ، وتحديد لوحةYoung  المقابلة لقسم النموذج بواسطةλ ملء كل تملأكال المريع تيال .

رقم. مرة واحدة بالضبط ، تحدد ال، بشرط إدخال كل  n، ، ...  2،  1مربع. في الرسم التخطيطي الشاب لـ بالأرقام 
التي تصورها صحيفة صغيرة بدون خط عمودي في كل  λ-Youngأو صحيفة التابلويد  λصحيفة الشباب ذات الشكل 

الشعبية الصغيرة التي يمكن إصلاحها )العديد من الصحف الشعبية الشباب التي صف ، وأخيراً تحسب عدد الصحف ال
تكون مدخلات سطرها لا يتغير بعد أن يتم تبديله بواسطة كل نوع من أنواع الدورة )عضو مجموعة التناظر((. بعد الحصول 

 جدول الأحرف.على العديد من الصحف الصغيرة المطابقة للقسم ، يتم إدخال بيانات قيمة الحرف في 

 

 

 

     

  



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Grup. simetri. 𝑆𝑦𝑚𝑛(𝑋) adalah..grup yang .terdiri .dari semua permutasi 

anggota himpunan 𝑋 = {1,2, … , 𝑛} yang dilengkapi dengan operasi komposisi 

(dinotasikan dengan ∘). Komposisizfungsi adalah suatu. operasi .biner pada 

𝑆𝑦𝑚𝑛(𝑋) karena .jika σ: 𝑋 → 𝑋 .dan. τ: 𝑋 → 𝑋 adalah fungsizbijektif. dari 𝑋 ke. 𝑋,  

maka σ ∘ τ ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛(𝑋). Selanjutnya operasi ∘ merupakan operasi yang memiliki 

sifat asosiatif. Identitas dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 merupakan permutasi 1 yakni 1(𝑎) = 𝑎, untuk 

setiap 𝑎 ∈ 𝑋 atau menunjukkan fungsi identitas 𝑓(𝑥) = 𝑥, ∀𝑥 ∈ 𝑋. Invers σ−1: 𝑋 →

𝑋 yang dimiliki oleh setiap permutasi σ: 𝑋 → 𝑋 memenuhi. σ ∘ σ−1 =  σ−1 ∘  σ =

1. Denganzdemikian semua syarat dari grup terpenuhi oleh (𝑆𝑦𝑚𝑛, ∘) (Dummit & 

Foote, 2010). Alasan penggunaan grup simetri dalam penelitian ini adalah karena 

grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 adalah grup hingga dengan 𝑛 ≥ 1 yang akan berhubungan 

dengan partisi, dan dengan partisi dapat digunakan untuk membuat tabloid Young. 

Kelaszkonjugasi dapat digunakan untuk mempartisi unsur-unsur dari suatu 

grup. Misal 𝑎 dan 𝑏 adalah anggota dari grup 𝐺. Kita katakan bahwa 𝑎 dan 𝑏 adalah 

konjugat di 𝐺 (sebut 𝑏 konjugat dari 𝑎 ) jika 𝑥𝑎𝑥−1 = 𝑏,  untuk suatu 𝑥 ∈ 𝐺 

(Gallian, 2016). Liebeck (2001) dalam .Nisfulaila (2014) menjelaskan 

bahwazkelas-kelas konjugasi di 𝑆𝑦𝑚𝑛 berkorespondensizdengan partisizdari 𝑛. 

Misalkan 𝑥 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛, kelaszkonjugasi 𝑥𝑆𝑦𝑚𝑛 dari 𝑥 di 𝑆𝑦𝑚𝑛 terdiri 

darizsemuazpermutasizdi 𝑆𝑦𝑚𝑛 yangzmempunyaizstrukturzcycle yangzsama 

seperti 𝑥. Misalkan 𝛼 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛 dan 𝛼 = (𝑎1 … 𝑎𝑘1
)(𝑏1 … 𝑏𝑘2

) … (𝑐1 … 𝑐𝑘𝑠
) adalah 

.dekomposisi 𝛼 .dalam .cycle-cycle .disjoin .dengan 𝑘1 ≥ 𝑘2 ≥ ⋯ ≥ 𝑘𝑠 ≥ 0, maka 



2 
 

 
 

struktur .cycle dari 𝛼 .adalah (𝑘1, 𝑘2, … , 𝑘𝑠) (James & Liebeck, 2003 dalam 

Nisfulaila, 2014). 

Suatu partisi λ dari bilangan bulat positif 𝑛 atau λ ⊢ 𝑛 adalah suatu barisan 

dari bilangan-bilangan bulat positif λ = (λ1, … , λl) yang memenuhi λ1 ≥  λ2 ≥

⋯ ≥  λl dan λ1 + λ2 + ⋯ + λl = 𝑛 (Zhao, 2009). Grup permutasi 𝑆𝑦𝑚𝑛 merupakan 

himpunan permutasi dari 𝑛 elemen. Sebagai catatan, notasi λ ⊢ 𝑛 menyatakan 

bahwa λ adalah partisi dari 𝑛, dan λ𝑖 untuk setiap 𝑖 akan dikatakan sebagai ke- 𝑖. 

(Nisfulaila, 2014). 

Berdasarkan definisi partisi, dapat didefinisikan suatu diagram Young 

yang berkorespondensi dengan suatu partisi λ. Diagram Young dari λ adalah koleksi 

berhingga dari kotak-kotak yang disusun dalam baris-baris yang rata kiri dengan 

banyaknya kotak dari baris teratas ke baris terbawah menurun, dengan catatan 

banyak kotak di dua baris yang berurutan boleh sama banyak (Zhao, 2009 dalam 

Nisfulaila, 2014). 

Tablo.Young didefinisikan melalui suatu diagram Young. Penamaan 

diagram ini ditujukan sebagai penghormatan kepada pendeta yang juga seorang 

matematikawan Cambridge University, Alfred Young. Berdasarkan definisi 

diagram Young, maka definisi tablo Young adalah kotak-kotak pada diagram 

Young dari λ yang diisi dengan bilangan 1,2, … , 𝑛, yang setiap bilangan dientrikan 

tepat satu.kali (Zhao, 2009 dalam Nisfulaila, 2014). 

Pengkontruksian suatu representasi dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 memanfaatkan kelas-kelas 

ekuivalen dari suatu tablo. Dengan mendefinisikan ekivalensi baris, dua tablo dapat 

dianggap sama. Dua 𝜆-tablo 𝑠 dan 𝑡 dikatakan ekuivalen baris, dinotasikan sebagai 

𝑠~𝑡, jika untuk setiap baris 𝑖 ∈ {1, 2, … , 𝑙}, himpunan entri pada baris ke- 𝑖 dari 𝑠 
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dan 𝑡 sama (Nisfulaila, 2014). Selanjutnya semua 𝜆-tablo yang ekuivalen baris 

dihimpun dan menghasilkan definisi tabloid Young. Suatu 𝜆-tabloid Young adalah 

suatu kelas ekuivalen baris dari 𝑡: 𝜆-tablo yang dinotasikan sebagai {𝑡}, yaitu {𝑡} =

{𝑡1|𝑡1~𝑡}. Tabloid Young dari 𝑡 merupakan himpunan tablo-tablo dari partisi λ 

yang ekuivalen baris. 

Karakterzadalah banyaknya 𝜆-tabloid Young yang di-fix-kan (tabloid 

Young tidak berubah atau saling ekuivalen baris) setelah entrinya dipermutasikan 

sesuai dengan unsur dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 dengan tipe cycle tertentu.  Karakter grup sendiri 

adalah fungsi 𝜌: 𝐺 → 𝐺𝐿(𝑛, ℂ) yang merupakan representasi dari grup hingga 𝐺 

dengan masing-masing matriks 𝑔𝜌(𝑔 ∈ 𝐺) berukuran 𝑛 × 𝑛 kita jumlahkan semua 

entri diagonal dari matriks dan menyebutnya 𝑥(𝑔). Fungsi 𝑥: 𝐺 → ℂ disebut 

sebagai karakter representasi 𝜌 (James & Liebeck, 2003). Sedangkan karakter Grup 

Simetri adalah nilai karakter dari representasi grup yang dalam penelitian ini 

representasi diperoleh dengan menggunakan tabloid Young. 

MenurutzM. June & F. Fran (2018), nilaizkarakterzrepresentasi. dari 

𝑆𝑦𝑚𝑛zdapatzdiperoleh melalui konsep tabloid.Young. Pemaparanzserupa juga 

terdapat dalamzlecture note dari UniversitaszMinnesotazAmerika Serikat (2006). 

Dalam catatan tersebut ditunjukkan proses mendapatkan tabel karakter dari grup 

simetri menggunakan tabloid Young. Hanya saja dalam catatan tersebut masih 

belum detail bagaimana proses satu ke proses lainnya hingga mendapatkan hasil 

akhir sebuah tabel karakter dari grup simetri.  

Penelitianzmengenaizteorizrepresentasi khususnya penentuan karakter 

grup simetri menggunakan tabloid.Young masih jarang dikaji di Indonesia, terlebih 

mengenai sumber-sumber yang hanya menyajikan materi dengan langkah-langkah 
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yang kurang detail. Sehingga dengan terselesaikannya penelitian Penentuan 

Karakter Grup Simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 ini jangka pendeknya adalah berkembangnya 

khazanah keilmuan, dan jangka panjangnya bisa diimplementasikan di bidang-

bidang lain. Berdasarkanzlatarzbelakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

kajian tentang penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 dengan menggunakan 

tabloid.Young. Alasan lain perlunya dilakukan penelitian ini adalah berdasarkan 

lecture note dari Universitas California, Irvine di web.UCI Departement of 

Chemistry dengan judul “Representations, Character Tables, and One Application 

of Symmetry”, karakter grupzsimetri  dapat diaplikasikan pada bidang kimia untuk 

identifikasi molekul (Anonim, 2006).  

Allah  berfirman  dalam  Al Qur’an surat al-Furqan ayat 2. 

 وَخَلَقَ كُلَّ شَيْءٍ فَـقَدَّرهَ دًا وَّلََْ يَكُنْ لَّه شَريِْكٌ فِِ الْمُلْكِ الَّذِيْ لَه مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَلََْ يَـتَّخِذْ وَلَ 
 )٢ الفرقان:(تَـقْدِيْـراً 

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu 

bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.” (QS. al-Furqan:2) 

  

Berdasarkan pada tafsir. Ibnu Katsir. dijelaskan “Telah menciptakan segala sesuatu 

dan menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.”. Arti dalam kalimat 

tersebut adalah segala sesuatu selain Dia adalah makhluk dan yang berada. di 

bawah. kekuasaan, aturan, tatanan, dan. takdir-Nya. Keteraturan alam semesta 

memiliki pola yang dapat diketahui dengan cara mengkaji dan meneliti mengenai 

kasus yang menghasilkan rumus atau persamaan matematis.  

Pemodelan matematika yang dilakukan manusia adalah representasi 

penjelasan terhadap alam semesta dengan mencari rumus dan pola suatu fenomena. 

Beberapa bukti diciptakan segala sesuatu dengan ukuran seperti pada wabah 

demam berdarah, malaria, dan tuberkolosis yang ternyata mempunyai aturan-aturan 
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matematis (Abdussakir, 2009a). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menentukan karakter suatu grup simetri menggunakan tabloid Young dan juga 

untuk mendapatkan bentuk atau pola proses penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 

secara umum. Hasil akhir yang akan diperoleh dari penelitian ini bukan merupakan 

suatu hal yang baru, melainkan hasil dari pemikiran dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang sudah ada, sehingga lebih menambah keimanan terhadap Allah 

dan segala ciptaan-Nya. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah berdasarkan pada latar belakang tersebut adalah 

bagaimana penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 menggunakan tabloid Young? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menentukan 

karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 menggunakan tabloid Young. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

   Adapun maanfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, menambah .pengetahuan .terkait penentuan karakter grup 

simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 menggunakan tabloid Young. 

2. Bagi pemerhati matematika, menambah. pengetahuan dalam bidang 

matematika .khususnya dalam teori. .representasi terkait penentuan karakter 

grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 menggunakan tabloid Young. 
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3. Bagi lembaga, sebagai bahan .kepustakaan yang dijadikan sarana 

pengembangan wawasan keilmuan khususnya di Prodi Matematika terkait 

teori .representasi. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah yang ada pada penilitian ini adalah, 

1. Karakter grup simetri yang dimaksud adalah tabel karakter dari representasi 

tereduksi dari 𝑆𝑦𝑚𝑛. 

2. Untuk perhitungan karakter cukup ditinjau dari basis (himpunan tabloid 

Young) representasi tereduksi yang bersesuaian dengan partisi λ (modul 

permutasi 𝑀λ). 

 

1.6    Definisi Istilah 

  Definisi istilah di sini adalahz. untuk  .menghindari  kesalahan. 

pemahaman atau perbedaan  .penafsiran  yang .berkaitan dengan istilah-istilah 

dalam  penelitian ini dengan istilah sehari-hari. Sesuai dengan judul penelitian  

“Penentuan Karakter Grup Simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 Menggunakan Tabloid Young”, maka 

definisi istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah, 

1. Karakter Grup Simetri 

Karakter grup simetri adalahz banyaknya tabloid Young yang di-fix-kan 

(tabloid Young tidak berubah atau saling ekivalen baris) setelah entrinya 

dipermutasikan sesuai dengan unsur dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 dengan tipe cycle tertentu. 
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2. Grup Simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 

Grup simetri. 𝑆𝑦𝑚𝑛 adalah. grup yang terdiri dari semua permutasi 

himpunan 𝑋 = {1,2, … , 𝑛} yang dilengkapi dengan operasi komposisi. 

3. Tablo Young 

Suatu tablo Young 𝑡 dari .bentuk λ adalah kotak-kotak pada diagram Young 

dari λ yang diisi dengan bilangan 1,2, … , 𝑛, yang setiap bilangan dientrikan 

tepat satu.kali (Zhao, 2009 dalam Nisfulaila, 2014). Tablo. Young dari. 

bentuk λ dinotasikan sebagai λ-tablo (June & Fran, 2018). 

4. Tabloid Young 

Suatu 𝜆-tabloid Young adalah suatu kelas ekuivalen baris dari 𝑡: 𝜆-tablo 

yang dinotasikan sebagai {𝑡}, yaitu {𝑡} = {𝑡1|𝑡1~𝑡}. Tabloid Young dari 𝑡 

merupakan himpunan tablo-tablo dari partisi λ yang ekuivalen baris. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Grup 

2.1.1 Operasi Biner 

Operasi biner ∗ pada himpunan 𝐺  adalah.  fungsi  ∗: 𝐺 × 𝐺 → 𝐺.  Untuk 

setiap  𝑎, 𝑏. ∈ 𝐺  hasil operasi ∗ dapat dituliskan sebagai . 𝑎 ∗ 𝑏 (June & Fran, 2018). 

Contoh: 

1. Operasi . zpenjumlahan adalah operasi. biner di ℤ himpunan bilangan bulat. 

Operasi penjumlahan memenuhi syarat sebagai fungsi dari ℤ × ℤ → ℤ, 

∀(𝑎, 𝑏) ∈ ℤ × ℤ maka. 𝑎 + 𝑏 ∈ ℤ. 

2. Operasi  penjumlahan adalah operasi biner yang memiliki sifat asosiatif pada 

ℤ himpunan bilangan bulat. Operasi penjumlahan. memenuhi  syarat sebagai. 

fungsi dari ℤ × ℤ → ℤ, untuk. setiap (𝑎, 𝑏) ∈ ℤ × ℤ maka. 𝑎 + 𝑏 ∈ ℤ dan 

∀𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ ℤ memenuhi. 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) = (𝑎 + 𝑏) + 𝑐. 

3. Operasi penjumlahan adalah operasi biner yang bersifat komutatif yakni 

memenuhi syarat sebagai fungsi dari ℤ.× ℤ → ℤ, ∀(𝑎, 𝑏) ∈ ℤ × ℤ, maka. 𝑎 ·

𝑏 ∈ ℤ dan 𝑎 · 𝑏. = 𝑏 · 𝑎. 

 

2.1.2 Grup 

Grup adalah salah satu kajian struktur aljabar yang terdiri atas himpunan 

takkosong dilengkapi operasi biner yang bersifat asosiatif, memiliki elemen 

identitas dan untuk  setiap elemennya memiliki invers (Ruatakurey et al., 2019). 

Suatu. himpunan tak kosong 𝐺 yang dilengkapi dengan. operasi biner ∗ 

dilambangakan dengan (𝐺,∗), disebut grup jika memenuhi beberapa aksioma 

berikut: 
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1. Operasi ∗ bersifat asosiatif, artinya. 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐) = (𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐, ∀ 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺. 

2. Himpunan 𝐺 memiliki elemen. identitas. Ada elemen 𝑒 ∈ 𝐺 sedemikian 

sehingga berlaku 𝑎 ∗ 𝑒 = 𝑎 = 𝑒 ∗ 𝑎, ∀ 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺. Elemen. 𝑒 dinamakan 

elemen. identitas di 𝐺. 

3. Setiap elemen di  𝐺 memiliki invers terhadap operasi ∗. ∀𝑎 ∈ 𝐺 ada elemen 

𝑎−1 ∈ 𝐺 yang memenuhi 𝑎 ∗ 𝑎−1 = 𝑒 = 𝑎−1 ∗ 𝑎. Elemen 𝑎−1 dinamakan. 

invers dari. elemen 𝑎 (Ruatakurey et al., 2019). 

Pada umumnya lambang (𝐺,∗) hanya .dituliskan 𝐺, demikian juga untuk 𝑎𝑏 yang 

memiliki arti 𝑎 ∗ 𝑏 (Ruatakurey et al., 2019). 

Contoh: 

Misalkan.ℤ merupakanzhimpunan. bilangan. bulat, maka (ℤ, +) merupakan suatu 

grup, karena  

1. Operasi.  penjumlahan. pada ℤ merupakan operasi .biner. 

2. Operasi + memiliki sifat asosiatif di ∈ ℤ karena ∀𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ ℤ maka. 𝑎 +

(𝑏 + 𝑐) = (𝑎 + 𝑏) + 𝑐.  

3. Terdapat 0 ∈ ℤ, ∀𝑎 ∈ ℤ sedemikian hingga 𝑎 + 0 = 𝑎 = 0 + 𝑎, sehingga ℤ 

memiliki elemen identitas terhadap penjumlahan. 

4. ∀𝑎 ∈ ℤ memiliki −𝑎 ∈ ℤ sedemikian hingga 𝑎 + (−𝑎) = 𝑒 = (−𝑎) + 𝑎, 

sehingga ℤ memiliki elemen invers terhadap penjumlahan.  

Karenazhimpunan. ℤ denganzoperasi .penjumlahanz.memenuhi semua 

aksiomazgrup, maka. dapat disimpulkan (ℤ, +) merupakan grup (Ruatakurey et al., 

2019).
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2.2 Grup Simetri  

Definisi 2.1. Misalkan 𝑋 = {1, 2, … , 𝑛}, 𝑛 ≥ 1. Himpunan .semua .fungsi .bijektif 

(permutasi) . dari 𝑋 ke. 𝑋 dengan .operasi .komposisi fungsi membentuk suatu grup 

yang dinamakan grup. simetri .pada 𝑋 dan dinotasikan dengan 𝑆𝑦𝑚𝑛 (Nisfulaila, 

2014). 

Grupzsimetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 adalahzgrup yang terdiri dari semua permutasi 

anggota himpunan 𝑋 = {1,2, … , 𝑛} yang dilengkapi dengan operasi komposisi. 

Operasi komposisi adalah suatu operasi biner pada 𝑆𝑦𝑚𝑛 karena jika σ: 𝑋 → 𝑋 dan 

τ: 𝑋 → 𝑋 adalah fungsi bijektif dari 𝑋 ke 𝑋, maka σ ∘ τ ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛. Operasi ∘ 

merupakan operasi yang memiliki sifat asosiatif. Identitas dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 adalah 

permutasi 1 yang memiliki definisi 1(𝑎) = 𝑎, untuk setiap 𝑎 ∈ 𝑋 atau disebut 

dengan fungsi identitas 𝑓(𝑥) = 𝑥, 𝑥 ∈ 𝑋. Terdapat fungsi invers σ−1: 𝑋 → 𝑋 yang 

memenuhi σ ∘ σ−1 =  σ−1 ∘  σ = 1 untuk setiap permutasi σ: 𝑋 → 𝑋. 

Jadizsemuazsyaratzgrupzterpenuhi oleh (𝑆𝑦𝑚𝑛, ∘). Grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 tersebu 

dikatakan sebagai grupzsimetrizpadazhimpunan. 𝑋  (Dummit & Foote, 2010).  

Berikut adalah contoh permutasi dari himpunan berhingga, misal 𝑋 =

{1, 2, 3}, notasi 𝑋 → 𝑋 menyatakan pemetaan, dan ↦ menyatakan pemetaan unsur 

dari suatu fungsi. Maka, diperoleh semua kemungkinan permutasi sebagai berikut: 

1.                     α1  

      𝑋                       𝑋  

       1                      1  

       2                      2  

       3                      3  
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2.                      α2  

      𝑋                       𝑋  

       1                      1  

       2                      2  

       3                      3  

 

3.                     α3  

      𝑋                       𝑋  

       1                       1  

       2                       2  

       3                       3  

 

4.                     α4  

      𝑋                       𝑋  

       1                       1  

       2                       2  

       3                       3  

 

5.                       α5  

      𝑋                        𝑋  

       1                        1  

       2                        2  

       3                        3  

6.                       α6  

      𝑋                        𝑋  

       1                         1  

       2                         2  

       3                         3  

 

dengan demikian dapat dituliskan 𝑆𝑦𝑚3 = {𝛼1, 𝛼2, 𝛼3, 𝛼4, 𝛼5, 𝛼6} (Jamilia, 2008). 

 



12 
 

 
 

2.3  Matriks Array  

Suatu .permutasi juga .dapat ditulis menggunakan matriks array dengan 

definisi 

α = [
1           2   …    𝑛

α(1)      α(2) …   α(𝑛)  
] 

dengan {1, 2, … , 𝑛} adalah domain 𝛼 dan 𝛼(1), … , 𝛼(𝑛) adalah range 𝛼. 

Misal diambil salah satu fungsi α dari permutasi 𝑋 = {1, 2, 3}, yaitu 

α2 = [
1   2    3  
1   3    2  

] 

Bariszpertamazdari matriks tersebut menunjukan unsur-unsur dari domainzfungsi 

α2, dan bariszkeduazsecarazberturut-turut. menunjukanzhasil pemetaan α2. Dari 

matriks tersebut diperoleh bahwa α2(1) = 1, α2(2) = 3, α2(3) = 2.  

Berikut merupakanzilustrasizperhitungan operasi komposisi fungsi pada 

grup simetri, misal 𝛼3 =  [
1   2    3  
2    1    3  

] dan 𝛼2 =  [
1   2    3  
1    3    2  

], maka 𝛼3 ∘ 𝛼2 =

 [
1   2    3  
2    1    3  

] ∘ [
1   2    3  
1    3    2  

] = [
1   2    3  
2    3    1  

] = 𝛼4 , dalam hal ini dioperasikan dari 𝛼2 

ke 𝛼3 yang ditunjukkan oleh diagram panah berikut, 

𝛼3 ∘ 𝛼2 =  

  

        𝑋        𝛼2      𝑋        𝛼3      𝑋 

1                   1                 1 

2                   2                 2 

3                   3                 3 

 

 

  𝛼3 ∘ 𝛼2 = 𝛼4. 

 

 
Gambar 2. 1 Ilustrasi Perhitungan Operasi Komposisi Fungsi pada Grup Simetri 
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Dari Gambar 2.1, 1 oleh 𝛼2 dipetakan ke 1, lalu oleh 𝛼3, 1 dipetakan ke 2. Sehingga 

diperoleh hasil akhir 1 dipetakan ke 2, cara tersebut berlaku untuk langkah-langkah 

berikutnya. Dengan demikian, diperoleh 

[
1   2    3  
2    3    1  

] = 𝛼4 

Contoh lain adalah permutasi α dari. himpunan {1, 2, 3, 4} secara. spesifik dengan 

α(1) = 2, α(2) = 3, α(3) = 1, dan α(4) = 4. Penyajian α dalam matriks array 

.adalah,  

α = [
1   2    3    4
2    3    1    4

] 

 

2.4  Struktur Cycle 

Penulisan. α dalam matriks array dapat dituliskan dalam bentuk cycle, 

berikut definisi cycle. 

Definisi 2.2. Misalkan 𝛼 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛 dan 𝛼 = (𝑎1 … 𝑎𝑘1
)(𝑏1 … 𝑏𝑘2

) … (𝑐1 … 𝑐𝑘𝑠
) 

adalah .dekomposisi 𝛼 .dalam .cycle-cycle .disjoin .dengan 𝑘1 ≥ 𝑘2 ≥ ⋯ ≥ 𝑘𝑠 ≥

0, maka struktur .cycle dari 𝛼 .adalah (𝑘1, 𝑘2, … , 𝑘𝑠) (James & Liebeck, 2003 

dalam Nisfulaila, 2014). 

Contoh: 

Matriks array dari fungsi 

α = [
1   2    3    4
2    3    1    4

] 

dapat .ditulis sebagai struktur 𝒄𝒚𝒄𝒍𝒆 α = (123)(4), yakni bilangan 1 oleh α 

dipetakan ke 2, bilangan 2 oleh α dipetakan ke 3, bilangan 3 oleh α dipetakan ke 1, 

dan bilangan 4 oleh α dipetakan ke 4, dengan cycle satu unsur biasanya tidak 

dituliskan, sehingga didapatkan α = (123). 
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Berdasarkan contoh permutasi himpunan berhingga, maka dapat dituliskan 

hasil dari 𝑆𝑦𝑚3 adalah 

𝑆𝑦𝑚3 = {𝛼1, 𝛼2, 𝛼3, 𝛼4, 𝛼5, 𝛼6} atau.  

𝑆𝑦𝑚3 = {(1), (23), (12), (123), (132), (13)}  (Nisfulaila, 2014). 

 

2.5  Kelas Konjugasi 

Banyaknya representasi tak tereduksi dari suatu grup 𝐺 dapat diperoleh 

dengan menghitung banyaknya karakter tak tereduksi dari 𝐺. Hal ini dapat 

diketahui dengan menghitung banyaknya kelas konjugasi dari 𝐺. 

Definisi 2.3. Misalkan 𝑥, 𝑦 ∈ 𝐺. Dikatakan 𝑥 konjugat dengan 𝑦, atau 𝑦 dan 𝑥 

saling konjugat di 𝐺 jika, 

𝑦 = 𝑔−1𝑥𝑔 untuk suatu 𝑔 ∈ 𝐺 

Himpunan semua elemen yang konjugat dengan 𝑥 di 𝐺 adalah: 

𝑥𝐺 = {𝑔−1𝑥𝑔 ∶ 𝑔 ∈ 𝐺}, 

dan disebut kelas konjugasi dari 𝑥 di 𝐺 (Nisfulaila, 2014). Untuk mengetahui 

bahwa setiap grup merupakan gabungan dari kelas-kelas konjugasi yang disjoin 

maka berlaku, 

Proposisi 2.4. Jika 𝑥, 𝑦 ∈ 𝐺, maka berlaku 𝑥𝐺 = 𝑦𝐺 atau, 𝑥𝐺 ∩ 𝑦𝐺 = ∅ 

(Nisfulaila, 2014). 

Bukti: 

Misalkan 𝑥𝐺 ∩ 𝑦𝐺 tidak kosong, ambil 𝑧 ∈ 𝑥𝐺 ∩ 𝑦𝐺. Kemudian ada 𝑔, ℎ ∈ 𝐺 oleh 

karena itu, 

𝑧 = 𝑔−1𝑥𝑔 = ℎ−1𝑦ℎ 

Sehingga 𝑥 = 𝑔ℎ−1𝑦ℎ𝑔−1 = 𝑘−1𝑦𝑘, dimana 𝑘 = ℎ𝑔−1 
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Jadi 𝑎 ∈ 𝑥𝐺 ⇒ 𝑎 = 𝑏−1𝑥𝑏 untuk beberapa 𝑏 ∈ 𝐺 

                    ⇒ 𝑎 = 𝑏−1𝑘−1𝑦𝑘𝑏 

         ⇒ 𝑎 = 𝑐−1𝑦𝑐 dimana 𝑐 = 𝑘𝑏 

         ⇒ 𝑎 ∈ 𝑦𝐺  

Oleh karena itu 𝑥𝐺 ⊆ 𝑦𝐺. Demikian pula 𝑦𝐺 ⊆ 𝑥𝐺  (gunakan 𝑦 = 𝑘𝑥𝑘−1), dan 

juga 𝑥𝐺 = 𝑦𝐺 (James & Liebeck, 2003). 

Dengan meninjau proposisi di atas, diperoleh akibat bahwa setiap grup merupakan 

gabungan dari kelas-kelas konjugasi yang saling disjoin. Observasi pada kelas 

konjugasi dari suatu unsur di 𝑆𝑦𝑚𝑛 menghasilkan teorema 2.5 berikut, 

Teorema 2.5. Misalkan 𝑥 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛. Kelas konjugasi 𝑥𝑆𝑦𝑚𝑛  dari 𝑥 di 𝑆𝑦𝑚𝑛 terdiri 

dari semua permutasi di 𝑆𝑦𝑚𝑛 yang mempunyai struktur cycle yang sama .seperti 

𝑥. 

Bukti: 

Tulis 𝐴 = {𝑖𝑙, … , 𝑖𝑘}. Untuk 𝑖𝑟 ∈ 𝐴, 

𝑖𝑟𝑔(𝑔−1𝑥𝑔) = 𝑖𝑟𝑥𝑔 = 𝑖𝑟+1𝑔 (atau 𝑖𝑙𝑔 jika 𝑟 = 𝑘). 

Juga, untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 dan 𝑖 ∉ 𝐴, 𝑖𝑔(𝑔−1𝑥𝑔)𝑖𝑥𝑔 = 𝑖𝑔. 

Oleh karena itu 𝑔−1(𝑖1𝑖2 … 𝑖𝑘)𝑔 = (𝑖1𝑖2𝑔 … 𝑖𝑘𝑔), sesuai kebutuhan. 

Sekarang pertimbangkan permutasi untuk 𝑆𝑦𝑚𝑛. Tulis 

𝑥 = (𝑎1 … 𝑎𝑘1
)(𝑏1 … 𝑏𝑘2

) … (𝑐1 … 𝑐𝑘𝑠
), 

Produk disjoin cycle, dengan 𝑘1 ≥ 𝑘2 ≥ ⋯ ≥ 𝑘𝑠, untuk 𝑔 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛, maka dimiliki  

𝑔−1𝑥𝑔 = 𝑔−1(𝑎1 … 𝑎𝑘1
)𝑔𝑔−1(𝑏1 … 𝑏𝑘2

)𝑔 … 𝑔−1(𝑐1 … 𝑐𝑘𝑠
)𝑔 

= (𝑎1𝑔 … 𝑎𝑘1
𝑔)(𝑏1𝑔 … 𝑏𝑘2

𝑔) … (𝑐1𝑔 … 𝑐𝑘𝑠
𝑔) 
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(𝑘1, … , 𝑘𝑠) disebut bentuk cycle dari 𝑥, dan perhatikan bahwa 𝑥 dan 𝑔−1𝑥𝑔 

memiliki cycle yang sama. Di sisi lain, diberikan dua permutasi 𝑥, 𝑦 dari bentuk 

cycle, katakan 

𝑥 = (𝑎1 … 𝑎𝑘1
) … (𝑐1 … 𝑐𝑘𝑠), 

𝑦 = (𝑎1
′ … 𝑎𝑘1

′ ) … (𝑐1
′ … 𝑐𝑘𝑠

′ ), 

(hasil kali dari cycle disjoin), ada 𝑔 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛 mengirim 𝑎1 →  𝑎1
′ , … , 𝑐𝑘𝑠

→ 𝑐𝑘𝑠
′ , 

𝑔−1𝑥𝑔 = 𝑦 

(James & Liebeck, 2003) 

Dengan demikian kelas-kelas konjugasi di 𝑆𝑦𝑚𝑛 berkorespondensi dengan partisi 

dari 𝑛. Hal inilah yang memotivasi penggunaan tablo Young (James & Liebeck, 

2003 dalam Nisfulaila, 2014). 

 

2.6  Tabloid Young 

2.6.1 Partisi 

Definisi 2.6. Suatu partisi λ dari bilangan bulat positif 𝑛, dinotasikan λ ⊢ 𝑛, adalah 

suatu barisan dari bilangan-bilangan bulat positif λ = (λ1, … , λ𝑙) yang memenuhi 

λ1 ≥  λ2 ≥ ⋯ ≥  λ𝑙 dan λ1 + λ2 + ⋯ + λ𝑙 = 𝑛 (Zhao, 2009).  

Contoh: 

Bilangan 3 memiliki tiga partisi, yaitu (3), (2,1), dan (1,1,1), karena memenuhi 

definisi partisi 2 ≥ 1 , 1 ≥ 1 ≥ 1, dan 2+1=3, 1+1+1=3. (3), (2,1), dan (1, 1, 1) 

juga disebut sebagai tipe cycle. 
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2.6.2 Diagram Young 

Berdasarkan definisi partisi, dapat didefinisikan suatu diagram Young 

yang berkorespondensi dengan suatu partisi λ. 

Definisi 2.7. Diagram Young dari λ adalah koleksi berhingga dari kotak-kotak 

yang disusun dalam baris-baris yang rata kiri dengan banyaknya kotak dari baris 

teratas ke baris terbawah menurun, dengan catatan banyak kotak di dua baris yang 

berurutan boleh sama banyak.  

Berdasarkan definisi tersebut, diagram Young yang berkorespondensi 

dengan suatu partisi 𝜆 = (𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑙) mempunyai 𝑙 baris dan 𝜆𝑖 kotak pada baris 

ke-i (Zhao, 2009 dalam Nisfulaila, 2014). 

Contoh: 

1. Diagram Young yang berkorespondensi dengan partisi bilangan 4, secara 

berturut-turut berkorespondensi dengan partisi (4), (3,1), (2,2), (2,1,1), dan 

(1,1,1,1) adalah: 

 

 

 

 

 

(4)                    (3, 1)                (2, 2)            

 

 

 

 

 

 

 

(2, 1, 1)                          (1, 1, 1, 1) 

 

2. Diagram Young yang bersesuaian untuk 𝑛 = 5 secara berturut-turut 

berkorespondensi dengan partisi (5), (4,1), (3,2), (3,1,1), (2,2,1), (2,1,1,1), 

(1,1,1,1,1) adalah 
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(5)    (4, 1)    (3, 2) 

 

 

 

 

 

  

(3, 1, 1)  (2, 2, 1)  (2, 1, 1, 1)     (1, 1, 1, 1, 1) 

 

 

2.6.3  Tablo Young 

Tablo.Young didefinisikan melalui suatu diagram Young. Penamaan 

diagram ini ditujukan sebagai penghormatan kepada pendeta yang juga seorang 

matematikawan Cambridge University, Alfred Young. Diagram ini diperkenalkan 

pada tahun 1900. Tablo Young pertama kali digunakan oleh Frobenius saat 

menginvestigasi representasi grup simetri. Tidak sampai tahun 1906, Young 

mempelajari aplikasi Frobenius yang menggunakan penemuannya tersebut. Pada 

tahun 1927 Young mempublikasikan hasil kerjanya, yang merupakan perluasan 

dari apa yang telah dikerjakan oleh Frobenius (Nisfulaila, 2014). 

Berdasarkan definisi diagram Young, berikut definisi tablo Young. 
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Definisi 2.8. Suatu tablo .Young 𝑡 dari .bentuk λ adalah kotak-kotak pada diagram 

Young dari λ yang diisi dengan bilangan 1,2, … , 𝑛, yang setiap bilangan dientrikan 

tepat satu.kali (Zhao, 2009 dalam Nisfulaila, 2014). Tablo. Young dari. bentuk λ 

dinotasikan sebagai λ-tablo (June & Fran, 2018). 

Contoh: 

Salah satu tablo Young dari 𝑆𝑦𝑚5 dengan λ = (4,1) adalah  

 

 

Jika λ ⊢ 𝑛 suatu partisi λ dari bilangan bulat positif 𝑛, maka tablo Young 

𝑡 yang berkorespondensi dengan λ, ditulis sebagai 𝑡: λ-tablo. Bilangan-bilangan 

1,2, … , 𝑛 disebut entri tablo. Untuk teknis kepenulisan, entri pada kotak di baris 

ke-𝑖 dan kolom ke-𝑗, ditulis sebagai 𝑡𝑖𝑗. Terdapat 𝑛! tablo Young untuk tiap-tiap 

λ ⊢ 𝑛. Hal ini diperoleh dari menghitung banyak kemungkinan munculnya entri 

berbeda di setiap kotak (Nisfulaila, 2014).  

Definisi 2.9. Misalkan kita menetapkan suatu penomoran pada kotak-kotak dari λ, 

maka kita dapat memandang suatu 𝑡: λ-tablo sebagai fungsi  

𝑡: {1,2, … , 𝑛} → {1,2 … , 𝑛} 

Sedemikian sehingga 𝑡(𝑝) = 𝑞 jika dan hanya jika entri kotak pada tablo Young 𝑝 

memuat entri tablo Young 𝑞 (Wildon, 2007). 

Contoh: 

Tablo-tablo yang berkorespondensi dengan partisi (2,1) dari bilangan 3 adalah: 

1 2  1 3  2 1 

3   2   3  

 

  

5 3 1 4 

2    
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3 1  3 2  2 3 

2   1   1  

 

Dari contoh tablo Young diatas dapat dipahami pada partisi (2,1) dari 3 memiliki 6 

atau 3! tablo Young (Nisfulaila, 2014). 

 

2.6.4  Tablo Young Standar 

Tablo Young diperoleh dengan menghitung kemungkinan entri berbeda 

dari setiap kotak. Apabila entri yang ada di dalam tablo Young meningkat pada 

setiap baris dan kolomnya, maka tablo Young tersebut disebut tablo Young standar. 

Definisi 2.10. Tablo Young standar adalah tablo Young yang entri-entrinya dalam 

urutan meningkat dengan masing-masing baris atau kolom dari kiri ke kanan dan 

atas ke bawah. 

Contoh: 

Salah satu tablo Young standar  λ = (4,1) dari partisi adalah 

1 2 3 4 

5    

(June & Fran, 2018).. 

 

2.6.5 Ekuivalen Baris 

Dalam subbab ini akan dikonstruksi suatu representasi dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 yang 

memanfaatkan kelas-kelas ekuivalen dari suatu tablo. Setelah memperhatikan 

contoh definisi 2.9 maka akan muncul sebuah pertanyaan,  
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Apakah 

3 2  2 3 

1  = 1  

 

Dengan mendefinisikan ekuivalensi baris, dua tablo tersebut dianggap 

sama. Hal tersebut dimaksudkan untuk mendefinisikan suatu himpunan yang terdiri 

dari semua 𝜆-tablo tidak ekivalen yang diklaim sebagai himpunan yang bebas linier 

dan membangun. 

Definisi 2.11. Dua 𝜆-tablo 𝑠 dan 𝑡 dikatakan ekuivalen baris, dinotasikan sebagai 

𝑠~𝑡, jika untuk setiap baris 𝑖 ∈ {1, 2, … , 𝑙}, himpunan entri pada baris ke- 𝑖 dari 𝑠 

dan 𝑡 sama. 

Contoh: 

Misalkan 𝜆 = (3,1), maka dua 𝜆-tablo 

𝑝 =  

 

dan 

𝑞 =  

 

 

dikatakan ekivalen baris karena himpunan entri baris pertama pada 𝑝 dan 𝑞 sama 

(Nisfulaila, 2014). 

 

2.6.6  Tabloid Young 

Selanjutnya semua 𝜆-tablo yang ekivalen baris dihimpun dan 

menghasilkan definisi baru. 

Definisi 2.12. Suatu 𝜆-tabloid Young adalah suatu kelas ekivalen baris dari 𝑡: 𝜆-

tablo yang dinotasikan sebagai {𝑡}, yaitu {𝑡} = {𝑡1|𝑡1~𝑡}. 

1 2 3 

4   

1 3 2 

4   
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Contoh: 

Misalkan 𝜆=(2,1), diperoleh 

𝑡    =  

 

 

Maka tabloid Young dari 𝑡 adalah 

     

 

{𝑡}  =  

 

Ilustrasi dari tabloid Young adalah tablo Young tanpa garis vertikal. Yang 

merupakan himpunan tablo-tablo dari partisi λ yang ekuivalen baris yaitu 

 

{𝑡} =   

 

(Zhao, 2009 dalam Nisfulaila, 2014). 

 

2.6.7  Aksi Grup pada Himpunan 

Dengan memperhatikan defisini 𝜆-tabloid pada Subbab 2.6.5, maka 

banyaknya 𝜆-tablo dalam satu kelas ekivalen sama dengan 𝜆1! 𝜆1! … 𝜆𝑙! yang 

dituliskan sebagai 𝜆!. Untuk selanjutnya dengan mengambil himpunan 𝜆-tabloid 

sebagai basis untuk suatu ruang vektor, maka dapat didefinisikan suatu ℂ𝑆𝑦𝑚𝑛-

modul yang disebut sebagai modul permutasi yang berkorespondensi dengan 𝜆, 

dinotasikan dengan 𝑀𝜆, dengan mendefinisikan suatu aksi 𝑆𝑦𝑚𝑛 pada himpunan 

semua 𝜆-tabloid. 

Lema 2.13 Terdapat suatu aksi yang terdefinisi dengan baik dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 pada 

himpunan semua λ-tabloid yang didefiniskan oleh 𝑔{𝑡} = {𝑔𝑡} dimana {𝑡} adalah 

1 2   

3    

1 2   

3   



23 
 

 
 

suatu λ-tabloid dan  𝑔 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛. Dengan kata lain, 𝑔 mempermutasikan entri-entri 

di {𝑡}. 

Berikut merupakan contoh untuk mengilustrasikan Lema 2.13. 

Contoh: 

Misalkan 𝑔 = (123) ∈ 𝑆𝑦𝑚3 dan 𝑡 =  

 

 

Maka  

 

 

 

Yaitu entri 1 diganti 2, entri 2 diganti 3, dan entri 3 diganti 1. 

Sebelum membuktikan Lema 2.13 dibutuhkan definisi berikut. 

Definisi 2.14 Misalkan 𝐺 suatu grup dan Ω ≠ ∅. Asumsikan untuk setiap 𝑔 ∈ 𝐺 

dan 𝛼 ∈ Ω, α · 𝑔 ∈ Ω. Misalkan kondisi-kondisi berikut memenuhi, 

1. 𝛼 · 1 = 𝛼, untuk setiap 𝛼 ∈ Ω, 

2. (𝛼 ·  𝑔) · ℎ = 𝛼 · (𝑔ℎ), untuk setiap 𝛼 ∈ Ω dan 𝑔ℎ ∈ 𝐺. 

Dikatakan 𝐺 beraksi pada Ω atau · adalah aksi dari 𝐺 pada Ω. 

Bukti Lema 2.13: (Nisfulaila, 2014) 

Misalkan 𝜆 = (𝜆1, … , 𝜆𝑙). 

1. Akan ditunjukkan aksi yang didefinisikan tersebut benar-benar merupakan 

suatu aksi. Misalkan 𝑋 adalah himpunan semua 𝜆-tabloid. 

a. Misalkan 𝑒 adalah unsur identitas di 𝑆𝑦𝑚𝑛 dan {𝑡} sebarang 𝜆-tabloid di 

𝑋, maka 𝑒{𝑡} = {𝑒𝑡} = {𝑡}. 

b. Ambil sebarang 𝑔, ℎ ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛 dan {𝑡} ∈ 𝑋. Perhatikan bahwa (𝑔ℎ){𝑡} =

{(𝑔ℎ)𝑡} dan 𝑔(ℎ{𝑡}) = 𝑔{ℎ𝑡} = {𝑔(ℎ𝑡)}. 

1 2 

3  

 1 2  2 3 

(123) 3  = 1  
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Namun apakah (𝑔ℎ)𝑡 = 𝑔(ℎ𝑡)? Misalkan 𝑡 suatu tablo 𝜆-tablo yang entri-

entrinya dituliskan dalam suatu 𝑛-tuple 𝑡 = (𝑡1, … , 𝑡𝑛) dengan 𝑡𝑖 entri pada 

kotak ke- 𝑗 dimana 1 ≤ 𝑗 ≤ 𝑛. Tulis ℎ𝑡 = (𝑡ℎ1
, … , 𝑡ℎ𝑛

). Akibatnya, (𝑔ℎ)𝑡 =

(𝑡𝑔ℎ1
, … , 𝑡𝑔ℎ𝑛

) = 𝑔(𝑡ℎ1
, … , 𝑡ℎ𝑛

) = 𝑔(ℎ𝑡). 

Karena (𝑔ℎ)𝑡 = 𝑔(ℎ𝑡), maka (𝑔ℎ){𝑡} = 𝑔(ℎ{𝑡}). 

Jadi, pendefinisian 𝑔{𝑡} = {𝑔𝑡} benar-benar menunjukan suatu aksi. 

2. Akan ditunjukkan untuk sebarang {𝑝}, {𝑞} ∈ 𝑋 dengan 𝑝~𝑞, apakah 𝑔{𝑝} =

𝑔{𝑞} untuk setiap 𝑔 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛. Perhatikan permisalan-permisalan berikut. 

a. Misalkan 𝑡 suatu 𝜆-tablo yang terdiri dari 𝑘 baris dan entri-entri dalam tiap 

baris dituliskan dalam 𝑝-tuple jika baris tersebut terdiri dari 𝑝 kotak. 

b. Misalkan 𝑆𝑙𝑖
= (𝑠𝑖1

, … , 𝑠𝑖𝑙𝑖
) adalah entri-entri pada baris ke- 𝑖 dimana 𝑖 =

{1, 2, … , 𝑘} dan terdapat 𝑡𝑖 kotak pada baris ke- 𝑖. 

c. Misalkan {𝑡} = ∏ ( 𝑠𝑖, … , 𝑠𝑖𝑙𝑖
) dimana 𝑖 = 1, 2, … , 𝑘 dan 𝑡1 ≥ 𝑡2 ≥ ⋯ ≥

𝑡𝑘. 

d. Misalkan 𝜋𝑖 adalah suatu permutasi pada 𝑆𝑡𝑖
= (𝑠𝑖1

, … , 𝑠𝑖𝑙𝑖
), maka 

(𝑠𝑖1
, … , 𝑠𝑖𝑙𝑖

)~𝜋𝑖(𝑠𝑖1
, … , 𝑠𝑖𝑙𝑖

). 

Akibatnya, untuk sebarang 𝑔 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛  

𝑔 (𝑠𝑖, … , 𝑠𝑖𝑙𝑖
) ~𝑔𝜋𝑖 (𝑠𝑖, … , 𝑠𝑖𝑙𝑖

) = 𝑔(𝑠𝜋𝑖
 𝑖1

, … , 𝑠𝜋𝑖𝑖𝑙𝑖
) 

                                                            = (𝑠𝑔𝜋𝑖𝑖1
, … , 𝑠𝑔𝜋𝑖𝑖𝑙𝑖

)  

Jadi, (𝑠𝑔𝑖1
, … , 𝑠𝑔𝑖𝑙𝑖

)~(𝑠𝑔𝜋𝑖𝑖1
, … , 𝑠𝑔𝜋𝑖𝑖𝑙𝑖

) untuk setiap 𝑖 = {1, 2, … , 𝑘}. Oleh 

karena itu {𝑝}~{𝑞} jika dan hanya jika 𝑔{𝑝}~𝑔{𝑞}. 
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Dengan demikian, aksi 𝑆𝑦𝑚𝑛 pada suatu himpunan semua 𝜆-tabloid terdefinisi 

dengan baik (Nisfulaila, 2014). 

Selanjutnya akan didefinisikan suatu modul permutasi yang berkorespondensi 

dengan 𝜆  

 

2.6.8 Modul Permutasi (𝑴𝝀) 

Modul permutasi 𝑀𝜆 merupakan representasi reducible dari 𝑆𝑦𝑚𝑛. 

Representasi reducible dari 𝑆𝑦𝑚𝑛  merupakan tablo Young yang digunakan untuk 

menentukan tabloid dari 𝜆 partisi 𝑛(𝜆 ⊢ 𝑛) untuk memperoleh nilai dimensi dan 

karakter dari 𝑀𝜆. Karakter reducible 𝑆𝑦𝑚𝑛 diperoleh dari banyaknya tabloid yang 

barisnya tetap ekuivalen setelah dipermutasikan. Sedangkan untuk representasi 

irreducible dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 merupakan tablo Young standar yang digunakan untuk 

menentukan polytabloid dari 𝜆 ⊢ 𝑛 untuk memperoleh nilai dimensi dan karakter 

dari 𝑆𝑦𝑚𝜆. Adapun definisi modul permutasi adalah sebagai berikut. 

Definisi 2.15 Diberikan 𝑀𝜆 yang dinotasikan sebagai ruang vektor yang memiliki 

basis berupa himpunan dari 𝜆-tabloid. Ruang vektor 𝑀𝜆 merupakan representasi 

tereduksi dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 yang dikenal sebagai modul permutasi yang bersesuaian pada 

𝜆. 

Contoh: 

Untuk 𝑛 = 5, modul permutasi 𝑀(4,1) memiliki elemen  sebagai berikut 
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  Dari Definisi 2.15 dapat disimpulkan bahwa dimensi dari 𝑀𝜆 merupakan 

banyaknya tabloid Young dari 𝜆 ⊢ 𝑛. Rumus untuk menghitung dimensi dari 𝑀𝜆 

dituangkan dalam Proposisi 2. 16, 

Proposisi 2.16 Jika 𝜆 = (𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑙), 

dim(𝑀𝜆) =
𝑛!

𝜆1! 𝜆1! … 𝜆𝑙!
  

(June & Fran, 2018) 

Bukti: 

Karena basis dari 𝑀𝜆 adalah himpunan semua 𝜆-tabloid, maka dimensinya sama 

dengan banyaknya 𝜆-tabloid yang berbeda. Karena terdapat 𝜆𝑖! cara untuk 

mempermutasikan baris ke-𝑖, maka banyaknya tablo dalam satu kelas ekuivalen 

baris adalah 𝜆1! 𝜆2! … 𝜆𝑙!. karena terdapat 𝑛! untuk setiap tablo, maka hanya tablo 

dalam satu kelas ekuivalen adalah 
𝑛!

𝜆1!𝜆1!…𝜆𝑙!
 (Nisfulaila, 2014). 

  Perhitungan karakter modul permutasi juga dapat menggunakan Proposisi 

2.17. Proposisi 2.17 digunakan untuk mengecek hasil perhitungan karakter dengan 

menggunakan tabloid Young. 

Proposisi 2.17 Misalkan 𝜆 = (𝜆1, 𝜆2, … , 𝜆𝑙) adalah partisi dari 𝑛 dan 𝑔 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛. 

Diberikan µ = (µ1, µ2, … , µ𝑚) struktur cycle dari 𝑔. Karakter 𝑥 dari representai 
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𝑆𝑦𝑚𝑛 pada 𝑀𝜆 dievaluasi pada suatu elemen dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 yang ekuivalen dengan 

koefisien dari 𝑥1
 𝜆1𝑥2

𝜆2 … 𝑥𝑙
𝜆𝑙 dalam 

∏(

𝑚

𝑖=1

𝑥1
 𝛼𝑖 + 𝑥2

𝛼𝑖 + ⋯ + 𝑥𝑖
𝛼𝑖) 

(June & Fran, 2018) 

Bukti: 

Dari perhitungan karakter dengan definisi trace dari matriks penyajian, karakter 𝑀𝜆 

di suatu unsur 𝜋 ∈ 𝑆𝑦𝑚𝑛 sama dengan banyaknya 𝜆-tabloid yang dibuat tetap oleh 

𝜋. Perhatikan dekomposisi cycle 𝜋. Misalkan 𝜋 = 𝑐1𝑐2 … 𝑐𝑗 dengan 𝑐𝑖 dan 𝑐𝑗 disjoin 

jika 𝑖 ≠ 𝑗. Dikatakan 𝑐𝑖 adalah faktor komposisi untuk setiap 𝑖. Misalkan |𝑐𝑖| > |𝑐𝑗| 

jika 𝑖 > 𝑗. Agar 𝜆-tabloid dibuat tetap oleh 𝜋, maka himpunan entri-entri dari 𝜆-

tabloid pada baris ke- 𝑖 sama dengan himpunan entri-entri pada cycle 𝑐𝑖. Jadi, 

selanjutya adalah menentukan 𝜆-tabloid yang dibuat tetap oleh 𝜋. 

  Misalkan notasi  𝑥𝑖
𝛼𝑖  menyatakan baris ke-𝑖 dari 𝜆-tabloid yang entrinya di 

suatu faktor komposisi dari 𝜋 dengan panjang 𝛼𝑖. Selanjutnya adalah mencari ada 

berapa banyak 𝑥1
𝜆1𝑥2

𝜆2 … 𝑥𝑙
𝜆𝑙, yaitu berapa banyak 𝜆-tabloid yang dibuat tetap oleh 

𝜋. Jadi, 𝑥𝑖
𝜆𝑖  berkorespondensi denga faktor komposisi 𝑐𝑖 dengan panjang 𝜆𝑖. 

  Untuk memperoleh polinom tersebut, suku-suku yang dipilih pada tiap-

tiap faktor komposisi berkorespondensi dengan pemilihan baris dalam 𝜆-tabloid 

dimana akan diletakkan entri-entri dari 𝑐𝑖. Akibatnya, untuk sebarang suku dalam 

ekpansi, pangkat dari 𝑥𝑖 berkorespondensi dengan banyak unsur yang ditempatkan 

dalam baris ke-𝑖. 
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Dengan demikian, jika panjang 𝑐𝑖 adalah 𝛼𝑖, maka koefisien 𝑥1
𝜆1𝑥2

𝜆2 … 𝑥𝑙
𝜆𝑙  diperoleh 

dari memperhatikan multinominal ∏ (
𝑚

𝑖=1
𝑥1

 𝛼𝑖 + 𝑥2
𝛼𝑖 + ⋯ + 𝑥𝑖

𝛼𝑖). Koefisien dari 

𝑥1
𝜆1𝑥2

𝜆2 … 𝑥𝑙
𝜆𝑙  adalah banyak 𝜆-tabloid dalam multinomial tersebut, yaitu banyak 𝜆-

tabloid yang dibuat tetap oleh permutasi berstruktur cycle 𝛼 (Nisfulaila, 2014). 

Contoh: 

Karakter dari 𝑀(4,1) dari representasi yang 𝑆𝑦𝑚5 yang dievaluasi pada elemen 

𝑆𝑦𝑚5 struktur cycle (2, 1, 1, 1) sama dengan koefisien 𝑥1
4𝑥2 yang ada pada 

(𝑥1
2 + 𝑥2

2)(𝑥1 + 𝑥2)3 yaitu 3. 

  Dapat dilihat contoh pada Definisi 2.15, apabila dari kelima tabloid Young 

yang dihasilkan dipermutasikan dengan (1 2), maka tabloid yang entri pada setiap 

barisnya tidak berubah adalah 

1 2 4 5  1 2 3 5  1 2 3 4 

3    , 4    , dan   5    

 

Nilai karakter lainnya dapat dihitung dengan cara yang sama, untuk nilai karakter 

𝑀𝜆 dengan 𝑛 = 5 ditunnjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 2.1 Nilai Karakter 𝑀𝜆 dengan 𝑛 = 5 

Tipe cycle (1,1,1,1,1) (2,1,1,1) (2,2,1) (3,1,1) (3,2) (4,1) (5) 

𝑀5 1 1 1 1 1 1 1 

𝑀4,1 5 3 1 2 0 1 0 

𝑀3,2 10 4 2 1 1 0 0 

𝑀3,1,1 20 6 0 2 0 0 0 

𝑀2,2,1 30 6 2 0 0 0 0 

𝑀2,1,1,1 60 6 0 0 0 0 0 

𝑀1,1,1,1,1 120 0 0 0 0 0 0 

(June & Fran, 2018). 
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2.7  Karakter  

Teori representasi menyajikan cara bagaimana menerjemahkan suatu hal 

yang abstrak dalam matematika ke dalam bahasa yang lebih mudah. 

Karakterzadalah banyaknya 𝜆-tabloid Young yang di-fix-kan (tabloid Young tidak 

berubah atau saling ekuivalen baris) setelah entrinya dipermutasikan sesuai dengan 

unsur dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 dengan tipe cycle tertentu.  

Karakter grup sendiri adalah misal 𝜌: 𝐺 → 𝐺𝐿(𝑛, ℂ) adalah representasi 

dari grup hingga 𝐺, dengan masing-masing matriks 𝑔𝜌(𝑔 ∈ 𝐺) berukuran 𝑛 × 𝑛 

kita jumlahkan semua entri diagonal dari matriks dan menyebutnya 𝑥(𝑔). Fungsi 

𝑥: 𝐺 → ℂ disebut sebagai karakter representasi 𝜌 (James & Liebeck, 2003). 

Menurut (June & Fran, 2018), nilai karakter dari representasi grup (karakter grup) 

dapat diperoleh dari trace  pada setiap matriks representasi yang dihasilkan. Misal 

diberikan 𝜌(𝑔) dengan 𝜌 ∈ 𝐺 adalah representasi grup hingga 𝐺, maka karakter 

dari 𝜌 adalah 𝑥(𝑔) = 𝑇𝑟(𝜌(𝑔)). Karakter 𝑥 dikatakan karakter irreducible dari 𝐺 

jika 𝑥 merupakan karakter dari representasi irreducible, dan 𝑥 dikatakan reducible 

jika 𝑥 merupakan karakter dari representasi reducible. 

Contoh: 

Akan dihitung karakter dari representasi irreducible pada 𝐺 = 𝑆3, dan ruang vektor 

𝑉 = ℂ3 .Terdapat subruang 𝑊 dengan basis 𝐵 = {𝑤1, 𝑤2} dengan 𝑤1 = 𝑣1 − 𝑣2 

dan 𝑤2 = 𝑣2 − 𝑣3 dengan 𝑣1, 𝑣2 dan 𝑣3 merupakan basis standar. Representasi 

𝜌(𝑒) merupakan matriks identitas derajat 2. Untuk nilai 𝑔 = (1 2) diperoleh 

𝜌((1 2)) = [
−1 1
0 1

]. Untuk (1 2) ∈ 𝑆3 dengan 𝜌((1 2)) = [
−1 1
0 1

], karakter 

irreducible dari matriks representasi tersebut adalah 
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𝑥((1 2)) = 𝑡𝑟 (𝜌((1 2))) = 𝑡𝑟 [
−1 1
0 1

] = (−1) + 1 = 0  

Sedangkan karakter grup simetri adalah nilai karakter dari representasi 

grup yang dalam penelitian ini representasi diperoleh dengan menggunakan tabloid 

Young. 

 

2.8  Penentuan Karakter Grup Simetri 

Analisis penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 dalam penelitian ini adalah 

menganalisis langkah-langkah menentukan tabel karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 

dengan menggunakan tabloid Young. Seperti halnya dalam lecture note dari 

UniversitaszMinnesotazAmerika Serikat (2006) ditunjukan proses mendapatkan 

tabel karakter dari grup simetri menggunakan tabloid Young, hanya saja dalam 

catatan tersebut masih belum detail bagaimana proses satu ke proses lainnya hingga 

mendapatkan hasil akhir sebuah tabel karakter dari grup simetri. Berikut adalah 

hasil tabel karakter 𝑆𝑦𝑚4 dalam lecture note dari UniversitaszMinnesotazAmerika 

Serikat (2006), 

Tabel 2.2 Tabel Karakter 𝑆𝑦𝑚4 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒 1 1 1 1 1 

𝝈𝟑,𝟏 4 2 0 1 0 

𝝈𝟐,𝟐 16 2 2 0 0 

𝝈𝟐,𝟏,𝟏 12 2 0 0 0 

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏 24 0 0 0 0 

 

Karakter grup simetri dalam penelitian ini ditunjukan dengan banyaknya 

tabloid Young yang di-fix-kan oleh setiap jenis cycle anggota-anggota grup simetri. 
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Tabel karakter grup simetri di atas merupakan pemetaan himpunan tabloid ke 

bilangan cacah.  

 

2.9 Kajian Keislaman 

Dalam Al Qur’an terdapat petunjuk bagaimana manusia memperoleh ilmu 

pengetahuan. Ditemukan banyak ayat yang memberi isyarat kebenaran ilmu 

pengetahuan dan hakikat ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan dalam Al Qur’an 

dapat diperoleh secara langsung sebagaimana Allah memberikan ilmu pengetahuan 

kepada para nabi dan rasul, sedangkan untuk yang bukan nabi dan rasul dapat 

diperoleh melalui proses pembelajaran aktualisasi potensi dan qalbu serta indera 

yang telah Allah anugerahkan kepada manusia, dan ketika seseorang yang berilmu 

mempelajari Al Qur’an, sudah seharusnya seseorang tersebut semakin bertambah 

keimanan ketakwaannya kepada Allah (Azzahra, 2021). Al Qur’an juga 

mengingatkan pembacanya melalui redaksional ta’qilun karena manusia sering 

lalai dan tidak mau merenung. Pengetahuan yang terdapat dalam Al Qur’an juga 

tidak hanya ilmu agama saja, di sisi lain ada 800 ayat kauniyah yang berisi tentang 

alam semesta, dalam hal ini bisa disebut sebagai ilmu fisika, astronomi, biologi, 

kimia, matematika, dan lain-lain (Purwanto, 2012). 

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang terdapat dalam Al 

Qur’an, alam semesta, dan fenomena-fenomena alam yang .hanya .dapat  .diketahui  

oleh  orang-orang  yang. berpikir dan memahami arti kebesaran Tuhan. Alam 

semesta. pada dasarnya .memuat berbagi .bentuk dan .konsep  matematika. Alam 

semesta dan segala  isinya  diciptakan  Allah  dengan  ukuran-ukuran.  secara  

cermat dan teliti, menggunakan perhitungan-perhitungan yang sesuai, dengan  
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rumus-rumus  persamaan yang  seimbang  dan rapi (Abdussakir, 2009b). Allah  

berfirman  dalam  Al Qur’an surat al-Furqan ayat 2. 

 وَخَلَقَ كُلَّ شَيْءٍ فَـقَدَّرهَ دًا وَّلََْ يَكُنْ لَّه شَريِْكٌ فِِ الْمُلْكِ الَّذِيْ لَه مُلْكُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَلََْ يَـتَّخِذْ وَلَ 
  )٢ الفرقان:(تَـقْدِيْـراً 

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu 

bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat.” (QS. al-Furqan:2) 

 

Berdasarkan pada tafsir. Ibnu Katsir. dijelaskan “Telah menciptakan segala sesuatu 

dan menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.”. Arti dalam kalimat 

tersebut adalah segala sesuatu selain Dia adalah makhluk dan yang berada. di 

bawah. kekuasaan, aturan, tatanan, dan. takdir-Nya. “Dan Dia menetapkan ukuran-

ukuran dengan serapi-rapinya,” maknanya adalah Allah .menetapkan  segala  

sesuatu yang diciptakan-Nya sesuai dengan hikmah yang diinginkan-Nya, bukan 

berdasarkan nafsu .dan .kelalaian, melainkan segala sesuatu berjalan sesuai dengan 

ketentuan-Nya hingga hari kiamat dan setelah kiamat. Berdasarkan tafsir Al 

Muyassar dijelaskan “Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dia tidak 

mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya. Dia telah 

menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukuran sesuai dengan 

makhluk-Nya. Kesesuaian yang mendatangkan hikmah-Nya tanpa ada kekurangan 

dan cacat (وَخَلَقَ كُلَّ شَيْءٍ فَـقَدَّرهَ تَـقْدِيْـرًا)”, berdasarkan tafsir Jalalain dijelaskan “(Yang 

kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mmempunyai adan, 

dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya, dan Dia telah menciptakan 

segala sesuatu) karena hanya Dialah yang mampu menciptakan kesemuanya itu 

(dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya) secara tepat dan 

sempurna”(Muslim, 2006). Matematika telah dan sengaja diciptakan untuk  
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menuntun  manusia agar  berpikir  dan  memahami kebesaran-Nya. Berdasarkan 

ayat tersebut maka ditunjukan bahwa. adanya .rumus atau .keteraturan .pada .segala 

ciptaan .Allah tersebut masuk  dalam kategori ilmu matematika (Nafisah, 2019). 

Keteraturan alam semesta memiliki pola yang dapat diketahui dengan cara 

mengkaji dan meneliti mengenai kasus yang menghasilkan rumus atau persamaan 

matematis. Pemodelan matematika yang dilakukan manusia adalah representasi 

penjelasan terhadap alam semesta dengan mencari rumus dan pola suatu fenomena. 

Beberapa bukti diciptakan segala sesuatu dengan ukuran seperti pada wabah 

demam berdarah, malaria, dan tuberkolosis yang ternyata mempunyai aturan-aturan 

matematis (Abdussakir, 2009a).  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan karakter suatu 

grup simetri dengan menggunakan tablo Young dan juga untuk mendapatkan 

bentuk atau pola proses penentuan karakter grup simetri secara umum. Hasil akhir 

yang akan diperoleh dari penelitian ini bukan merupakan suatu hal yang baru, 

melainkan hasil dari pemikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan yang sudah 

ada, sehingga lebih menambah keimanan terhadap Allah dan segala ciptaan-Nya. 

 

2.10  Kajian Topik dengan Teori Pendukung  

Analisis karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 dalam penelitian ini adalah 

menganalisis langkah-langkah menentukan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚4 dengan 

menggunakan tabloid Young. Seperti halnya dalam lecture note 

UniversitaszMinnesotazAmerika Serikat (2006) ditunjukan proses mendapatkan 

tabel karakter dari grup simetri menggunakan tabloid Young, hanya saja dalam 

catatan tersebut masih belum detail bagaimana proses satu ke proses lainnya hingga 

mendapatkan hasil akhir sebuah tabel karakter dari grup simetri. Berikut adalah 
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hasil tabel karakter 𝑆𝑦𝑚4 dalam lecture note dari UniversitaszMinnesotazAmerika 

Serikat (2006), 

Tabel 2.3 Tabel Karakter 𝑆𝑦𝑚4 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒 1 1 1 1 1 

𝝈𝟑,𝟏 4 2 0 1 0 

𝝈𝟐,𝟐 16 2 2 0 0 

𝝈𝟐,𝟏,𝟏 12 2 0 0 0 

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏 24 0 0 0 0 

 

Baris pertama paling atas menunjukan kelas konjugasi berbeda dengan cara 

membuat daftar partisi; sedangkan kolom paling kiri menunjukan berbagai bentuk 

tabloid Young. Perhatikan bahwa penulisan kelas konjugasi dengan urutan 

meningkat dari kiri ke kanan, dan pada partisi mengecil dari atas ke bawah. 

Terdapat beberapa catatan dalam mengkaji penyusunan tabel karakter dari 

grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛. Pertama adalah menentukan partisi 𝑛 elemen bilangan bulat 

dari grup permutasi 𝑆𝑦𝑚𝑛. Selanjutnya adalah menentukan diagram Young yang 

bersesuaian dengan bilangan bulat 𝑛 dan berkorespondensi dengan partisi, lalu 

mengisi setiap .kotak pada diagram .Young dari λ dengan bilangan 1,2, … , 𝑛, 

dengan syarat .setiap bilangan dientrikan. tepat satu kali hingga terbentuk tablo 

Young. Tabloid Young dari bentuk λ atau λ-tabloid Young digambarkan dengan 

tablo Young tanpa garis vertikal di setiap barisnya. 

Setelah langkah-langkah dalam menentukan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚4 

di dapatkan,  berikutnya adalah menentukan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 dengan 𝑛 

yang berbeda hingga diperoleh langkah umum menentukan karakter grup simetri 
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𝑆𝑦𝑚𝑛 menggunakan pola yang diperoleh dalam menentukan karakter grup simetri 

𝑆𝑦𝑚3 dan 𝑆𝑦𝑚4.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi literatur. Studi literatur merupakan .pendekatan dengan 

sistem mengumpulkan bahan pustaka   dari   jurnal, artikel, lecture note dan buku 

yang sesuai sebagai .acuan. Sedangkan .deskriptif .kualitatif. yaitu .menjabarkan 

data. analisis. secara .naratif. Pola .pembahasannya. dimulai dari hal-hal. general 

menuju .khusus. Dalam penelitian ini .beracuan pada penentuan .karakter .grup 

simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 dengan .menggunakan .tabloid .Young.  

 

3.2 Langkah-langkah Analisis 

Berikut adalah langkah-langkah yang akan digunakan dalam membahas 

penelitian ini, 

1. Mengkaji penentuan karakter dari grup 𝑆𝑦𝑚3 dan 𝑆𝑦𝑚4 yang sudah ada 

namun belum ada langkah-langkahnya, dengan : 

a. Menentukan partisi dari bilangan 3 dan 4. 

b. Menentukan diagram Young yang bersesuaian dengan partisi bilangan 3 

dan 4. 

c. Menentukan tablo Young 𝑡  yang berkorespondensi dengan partisi dari. 

bentuk λ dengan .mengisi setiap .kotak pada diagram .Young dari λ 

dengan bilangan 1,2, … , 𝑛, dengan syarat .setiap bilangan dientrikan. tepat 

satu kali. 

d. Menentukan tabloid Young dari bentuk λ atau λ-tabloid Young.
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e. Mengkroscek langkah umum pada referensi dengan tabel karakter yang 

didapatkan secara manual. 

f. Menuliskan langkah-langkah secara detail dalam menentukan karakter 

grup simetri 𝑆𝑦𝑚3 dan 𝑆𝑦𝑚4. 

2. Menuliskan langkah-langkah dalam menentukan tabel karakter grup 𝑆𝑦𝑚𝑛 

secara detail untuk sebarang 𝑛.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis penentuan karakter grup 

simetri yang sudah ada dengan menggunakan tabloid Young dan langkah-langkah 

dalam menentukan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛. Karakter dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 adalah 

banyaknya tabloid Young yang di-fix-kan (tabloid Young tidak berubah atau saling 

ekuivalen baris) setelah entrinya dipermutasikan sesuai dengan unsur dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 

dengan melihat tipe cyclenya. 

4.1  Karakter Grup Simetri 𝑺𝒚𝒎𝟑 

Berikut adalah langkah-langkah dalam menentukan tabel karakter dari 

𝑆𝑦𝑚𝑛. Perlu dilakukan beberapa langkah untuk mengetahui berapa banyak tabloid 

Young yang di-fix-kan oleh setiap jenis cycle. Berikut adalah langkah-langkah 

dalam menentukan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚3. 

1. Menentukan baris atas dari tabel karakter yang menunjukan kelas konjugasi 

berbeda dengan cara membuat daftar partisi; untuk kolom paling kiri 

menunjukan berbagai bentuk tabloid Young. Perhatikan bahwa penulisan 

kelas konjugasi dengan urutan meningkat dari kiri ke kanan, dan pada partisi 

mengecil dari atas ke bawah. 

Tabel 4.1 Penentuan Baris dan Kolom Pertama pada Tabel Karakter 𝑆𝑦𝑚3 

 1,1,1 2,1 3 

𝝈𝟑    

𝝈𝟐,𝟏    

𝝈𝟏,𝟏,𝟏    

 

2. Menentukan banyak tabloid Young yang dapat di-fix-kan (banyak tabloid 

Young yang entri barisnya tidak berubah setelah dipermutasikan oleh setiap 
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jenis cycle (anggota grup simetri)). Jumlah tabloid Young yang ditentukan 

pertama kali adalah tabloid Young dari  𝜎3  yang bersesuaian dengan masing-

masing partisi. 

Tabel 4.2 Tabloid Young 𝜎3  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1), (2,1),  

dan (3). 

 

No. Tipe Cycle Tabloid yang dari 𝝈𝟑 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1)  

 

 

1 2 3 

1 

2. (2,1)  1 

 (1 2) (3)  

 

1 2 3  

 (1 3) (2)  

 

 

1 2 3 

 

 (2 3) (1)  

 

 

1 2 3 

 

3. (3)  1 

 (1 2 3)  

 

1 2 3  

 

Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut diinputkan ke dalam tabel karakter untuk baris kedua pada 

kolom 2, 3, dan 4. 
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Tabel 4.3 Banyaknya 𝜆-Tabloid (𝜆=(3)) Young yang di-fix-kan oleh Unsur 𝑆𝑦𝑚3 

dengan Tipe Cycle (1,1,1), (2,1), dan (3). 

 

 1,1,1 2,1 3 

𝝈𝟑 1 1 1 

𝝈𝟐,𝟏    

𝝈𝟏,𝟏,𝟏    

 

3. Menentukan banyak tabloid Young dari 𝝈𝟐,𝟏 yang bersesuaian dengan 

masing-masing partisi. 

Tabel 4.4 Tabloid Young 𝜎2,1  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1), (2,1),  

dan (3). 

 

No. Tipe Cycle Tabloid yang dari 𝝈𝟐,𝟏 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1)  

1 2  1 3  2 3 

3   2   1  

 

 

3 

2. (2,1)  1 

 (1 2) (3) 1 2 

3  

 

 

 

 (1 3) (2)  

1 3 

2  

 

 

 

 (2 3) (1)   
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2 3 

1  

 

 

3. (3)  0 

 (1 2 3) Tidak ada  

 

Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter. 

Tabel 4.5 Banyaknya 𝜆-Tabloid (𝜆=(3,1)) Young yang di-fix-kan oleh Unsur 

𝑆𝑦𝑚3 dengan Tipe Cycle (1,1,1), (2,1), dan (3). 

 

 1,1,1 2,1 3 

𝝈𝟑 1 1 1 

𝝈𝟐,𝟏 3 1 0 

𝝈𝟏,𝟏,𝟏    

 

4. Menentukan banyak tabloid Young dari 𝝈𝟏,𝟏,𝟏 yang bersesuaian dengan 

masing-masing partisi. 
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Tabel 4.6 Tabloid Young 𝜎1,1,1  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1), (2,1),  

dan (3). 

 

No. Tipe 

Cycle 

Tabloid yang dari 𝝈𝟏,𝟏,𝟏 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1)  

1  1  2 

2  3  3 

3  2  1 

     

2  3  3 

3  1  2 

1  2  1 

     
 

6 

2. (2,1)  0 

 (1 2) (3) Tidak ada  

 (1 3) (2) Tidak ada  

 (2 3) (1) Tidak ada  

3. (3)  0 

 (1 2 3) Tidak ada  

 

Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter. 

Tabel 4.7 Nilai Karakter dari 𝑆𝑦𝑚3. 

 1,1,1 2,1 3 

𝝈𝟑 1 1 1 

𝝈𝟐,𝟏 3 1 0 

𝝈𝟏,𝟏,𝟏 6 0 0 
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4.2  Penentuan Karakter Grup Simetri 𝑺𝒚𝒎𝟒 

Setelah memperoleh langkah-langkah dan karakter dari 𝑆𝑦𝑚3 , berikut 

adalah karakter dari representasi permutasi dari 𝑆𝑦𝑚4. Perlu dilakukan beberapa 

langkah untuk mengetahui berapa banyak tabloid Young yang di-fix-kan oleh setiap 

jenis cycle. Berikut adalah langkah-langkah dalam menentukan karakter grup 

simetri 𝑆𝑦𝑚4. 

1. Menentukan baris atas dari tabel karakter yang menunjukan kelas konjugasi 

berbeda dengan cara membuat daftar partisi; untuk kolom paling kiri 

menunjukan berbagai bentuk tabloid Young. Perhatikan bahwa penulisan 

kelas konjugasi dengan urutan meningkat dari kiri ke kanan, dan pada partisi 

mengecil dari atas ke bawah. 

Tabel 4.8 Penentuan Baris dan Kolom Pertama pada Tabel Karakter 𝑆𝑦𝑚4 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒      

𝝈𝟑,𝟏      

𝝈𝟐,𝟐      

𝝈𝟐,𝟏,𝟏      

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏      

 

2. Menentukan banyak tabloid Young yang dapat di-fix-kan (banyak tabloid 

Young yang entri barisnya tidak berubah setelah dipermutasikan oleh setiap 

jenis cycle (anggota grup simetri)). Banyaknya tabloid Young yang 

ditentukan pertama kali adalah tabloid Young dari  𝜎4  yang bersesuaian 

dengan masing-masing partisi. 
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Tabel 4.9 Tabloid Young 𝜎4  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1,1), (2,1,1), 

(2,2), (3,1), dan (4) 

 

No. Tipe Cycle Tabloid yang dari 𝝈𝟒 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1, 1)  

1 2 3 4 

 

 

1 

2. (2, 1, 1)  1 

 (1 2) (3) (4) 1 2 3 4 

 

 

 

 (1 3) (2) (4)  

1 2 3 4 

 

 

 

 (2 3) (1) (4)  

1 2 3 4 

 

 

 

 (2 4) (1) (3)  

1 2 3 4 

 

 

 

 (3 4) (1) (2)  

1 2 3 4 

 

 

 

3. (2,2)  1 

 (1 2) (3 4) 1 2 3 4  
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 (1 3) (2 4)  

1 2 3 4 

 

 

 

 (2 3) (1 4)  

1 2 3 4 

 

 

 

 (2 4) (1 3)  

1 2 3 4 

 

 

 

 (3 4) (1 2)  

 

1 2 3 4 

 

 

 

4. (3,1)  1 

 (1 2 3) (4) 1 2 3 4 

 

 

 

 (2 3 4) (1)  

1 2 3 4 

 

 

 

 (1 3 4) (2)  

1 2 3 4 
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 (1 2 4) (3)  

1 2 3 4 

 

 

 

5. (4)  1 

 (1 2 3 4) 1 2 3 4 

 

 

 

 

Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut diinputkan ke dalam tabel karakter untuk baris kedua pada 

kolom 2, 3, 4, 5, dan 6. 

Tabel 4.10 Banyaknya 𝜆-Tabloid (𝜆=(4)) Young yang di-fix-kan oleh Unsur 𝑆𝑦𝑚4 

dengan Tipe Cycle (1,1,1,1), (2,1,1), (2,2), (3,1), dan (4) 

 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒 1 1 1 1 1 

𝝈𝟑,𝟏      

𝝈𝟐,𝟐      

𝝈𝟐,𝟏,𝟏      

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏      

 

3. Menentukan banyak tabloid Young dari 𝝈𝟑,𝟏  yang bersesuaian dengan 

masing-masing partisi.  
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Tabel 4.11 Tabloid Young 𝜎3,1  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1,1), (2,1,1), 

(2,2), (3,1), dan (4) 

 

No. Tipe Cycle Tabloid yang dari 𝝈𝟑,𝟏 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1, 1)  

1 2 3  1 2 4 

4    3   

       

1 3 4  2 3 4 

2    1   

 

 

4 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

2. (2, 1, 1)  2 

 (1 2) (3) (4) 1 2 3 

4   

 

1 2 4 

3   

 

 

 

 (1 3) (2) (4)  

1 2 4 

3   

 

1 3 4 

2   

 

 

 

 (2 3) (1) (4)  
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1 2 3 

4   

 

2 3 4 

1   

 

 

 (2 4) (1) (3)  

 

1 2 4 

3   

 

2 3 4 

1   

 

 

 

 (3 4) (1) (2)  

1 3 4 

2   

 

2 3 4 

1   

 

 

 

3. (2,2)  0 

 (1 2) (3 4) Tidak ada  

 (1 3) (2 4) Tidak ada  

 (2 3) (1 4) Tidak ada  

 (2 4) (1 3) Tidak ada  

 (3 4) (1 2) Tidak ada  

4. (3,1)  1 
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 (1 2 3) (4) 1 2 3 

4   

 

 

 

 (2 3 4) (1)  

2 3 4 

1   

 

 

 

 (1 3 4) (2)  

1 3 4 

2   

 

 

 

 (1 2 4) (3)  

1 2 4 

3   

 

 

 

5. (4)  0 

 (1 2 3 4) Tidak ada  

 

Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter.  
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Tabel 4.12 Banyaknya 𝜆-Tabloid (𝜆=(3, 1)) Young yang di-fix-kan oleh Unsur 

𝑆𝑦𝑚4 dengan Tipe Cycle (1,1,1,1), (2,1,1), (2,2), (3,1), dan (4) 

 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒 1 1 1 1 1 

𝝈𝟑,𝟏 4 2 0 1 0 

𝝈𝟐,𝟐      

𝝈𝟐,𝟏,𝟏      

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏      

 

4. Menentukan banyak tabloid Young dari 𝝈𝟐,𝟐 yang bersesuaian dengan 

masing-masing partisi. 

Tabel 4.13 Tabloid Young 𝜎2,2  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1,1), (2,1,1), (2,2), 

(3,1), dan (4) 

 

No. Tipe Cycle Tabloid yang dari 𝝈𝟐,𝟐 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1, 1)  

1 2  1 3 

3 4  2 4 

     

2 3  2 4 

1 4  1 3 

     

1 4  3 4 

2 3  1 2 

 

 

6 

2. (2, 1, 1)  2 

 (1 2) (3) (4) 1 2  3 4 

3 4  1 2 
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 (1 3) (2) (4)  

1 3  2 4 

2 4  1 3 

 

 

 

 (2 3) (1) (4)  

2 3  1 4 

1 4  2 3 

 

 

 

 (2 4) (1) (3)  

1 3  2 4 

2 4  1 3 

 

 

 

 (3 4) (1) (2)  

1 2  3 4 

3 4  1 2 

 

 

 

3. (2,2)  2 

 (1 2) (3 4)   

1 2  3 4 

3 4  1 2 

   

 

 (1 3) (2 4)  

1 3  2 4 

2 4  1 3 
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 (2 3) (1 4)  

2 3  1 4 

1 4  2 3 

 

 

 

 (2 4) (1 3)  

1 3  2 4 

2 4  1 3 

 

 

 

 (3 4) (1 2)  

1 2  3 4 

3 4  1 2 

 

 

 

4. (3,1)  0 

 (1 2 3) (4) Tidak ada  

 (2 3 4) (1) Tidak ada  

 (1 3 4) (2) Tidak ada  

 (1 2 4) (3) Tidak ada  

5. (4)  0 

 (1 2 3 4) Tidak ada  

 

Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter.  
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Tabel 4.14 Banyaknya 𝜆-Tabloid (𝜆=(2, 2)) Young yang di-fix-kan oleh Unsur 

𝑆𝑦𝑚4 dengan Tipe Cycle (1,1,1,1), (2,1,1), (2,2), (3,1), dan (4) 

 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒 1 1 1 1 1 

𝝈𝟑,𝟏 4 2 0 1 0 

𝝈𝟐,𝟐 6 2 2 0 0 

𝝈𝟐,𝟏,𝟏      

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏      

 

5. Menentukan banyak tabloid dari 𝝈𝟐,𝟏,𝟏  yang bersesuaian dengan masing-

masing partisi. 

Tabel 4.15 Tabloid Young 𝜎2,1,1  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1,1), (2,1,1), 

(2,2), (3,1), dan (4) 

 

No. Tipe Cycle Tabloid yang dari 𝝈𝟐,𝟏,𝟏 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1, 1)  

1 2  1 3 

3   2  

4   4  

     

2 4  3 4 

1   1  

3   2  

     

1 4  2 3 

3   4  

2   1  

 

 

    

12 
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1 4  2 3 

2   1  

3   4  

     

1 2  1 3 

4   4  

3   2  

     

2 4  3 4 

3   2  

1   1  

 

 

2. (2, 1, 1)  2 

 (1 2) (3) (4)  

1 2  1 2 

3   4  

4   3  

 

  

 

 (1 3) (2) (4)  

1 3  1 3 

2   4  

4   2  

 

 

 

 (2 3) (1) (4)  

2 3  2 3 

1   4  

4   1  
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 (2 4) (1) (3)  

2 4  2 4 

1   3  

3   1  

 

 

 

 (3 4) (1) (2)  

3 4  3 4 

1   2  

2   1  

 

 

 

 

3. (2,2)  0 

 (1 2) (3 4) Tidak ada  

 (1 3) (2 4) Tidak ada  

 (2 3) (1 4) Tidak ada  

 (2 4) (1 3) Tidak ada  

 (3 4) (1 2) Tidak ada  

4. (3,1)  0 

 (1 2 3) (4) Tidak ada  

 (2 3 4) (1) Tidak ada  

 (1 3 4) (2) Tidak ada  

 (1 2 4) (3) Tidak ada  

5. (4)  0 

 (1 2 3 4) Tidak ada  

 

Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter 
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Tabel 4.16 Banyaknya 𝜆-Tabloid (𝜆=(2, 1, 1)) Young yang di-fix-kan oleh Unsur 

𝑆𝑦𝑚4 dengan Tipe Cycle (1,1,1,1), (2,1,1), (2,2), (3,1), dan (4) 

 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒 1 1 1 1 1 

𝝈𝟑,𝟏 4 2 0 1 0 

𝝈𝟐,𝟐 16 2 2 0 0 

𝝈𝟐,𝟏,𝟏 12 2 0 0 0 

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏      

 

6. Menentukan banyak tabloid dari 𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏  yang bersesuaian dengan masing-

masing partisi.  

Tabel 4.17 Tabloid Young 𝜎1,1,1,1  yang di-fix-kan oleh Partisi (1,1,1,1), (2,1,1), (2,2), 

(3,1), dan (4) 

 

No. Tipe Cycle Tabloid yang dari 𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏 yang 

difixkan dengan masing-masing 

partisi 

Banyak 

Tabloid 

1. (1, 1, 1, 1)  

1  1  1 

2  2  3 

3  4  2 

4  3  4 

 

 

 

    

2  2  2 

1  1  3 

3  4  1 

4  3  4 

 

 

 

    

12 
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1  1  1 

3  4  4 

4  2  3 

2  3  2 

     

2  2  2 

3  4  4 

4  1  3 

1  3  1 

 

 

2. (2, 1, 1)  0 

 (1 2) (3) (4) Tidak ada   

 (1 3) (2) (4) Tidak ada  

 (2 3) (1) (4) Tidak ada  

 (2 4) (1) (3) Tidak ada  

 (3 4) (1) (2) Tidak ada  

3. (2,2)  0 

 (1 2) (3 4) Tidak ada  

 (1 3) (2 4) Tidak ada  

 (2 3) (1 4) Tidak ada  

 (2 4) (1 3) Tidak ada  

 (3 4) (1 2) Tidak ada  

4. (3,1)  0 

 (1 2 3) (4) Tidak ada  

 (2 3 4) (1) Tidak ada  

 (1 3 4) (2) Tidak ada  

 (1 2 4) (3) Tidak ada  

5. (4)  0 

 (1 2 3 4) Tidak ada  
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Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter 

Tabel 4.18 Nilai Karakter dari 𝑆𝑦𝑚4 

 1,1,1,1 2,1,1 2,2 3,1 4 

𝝈𝟒 1 1 1 1 1 

𝝈𝟑,𝟏 4 2 0 1 0 

𝝈𝟐,𝟐 16 2 2 0 0 

𝝈𝟐,𝟏,𝟏 12 2 0 0 0 

𝝈𝟏,𝟏,𝟏,𝟏 24 0 0 0 0 

 

4.3  Karakter Grup Simetri 𝑺𝒚𝒎𝒏 

Setelah menganalisis dan memperinci proses dalam mendapatkan karakter 

dari 𝑆𝑦𝑚3 dan 𝑆𝑦𝑚4 , maka dapat disimpulkan beberapa cara penentuan karakter 

grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛,  

1. Menentukan baris paling atas yang menunjukan kelas konjugasi berbeda 

dengan cara membuat daftar partisi; untuk kolom paling kiri menunjukan 

representasi berbeda yang didapatkan untuk berbagai bentuk tabloid Young. 

Perhatikan bahwa penulisan kelas konjugasi dengan urutan meningkat dari 

kiri ke kanan, dan pada partisi mengecil dari atas ke bawah. 

2. Menentukan banyak tabloid Young yang dapat di-fix-kan (banyak tabloid 

Young yang entri barisnya tidak berubah setelah dipermutasikan oleh setiap 

jenis cycle (anggota grup simetri)). 

3. Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter. 
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4.4 Kajian Keislaman dengan Hasil Penelitian 

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang terdapat dalam Al 

Qur’an, alam semesta, dan fenomena-fenomena alam yang .hanya .dapat  .diketahui  

oleh  orang-orang  yang. berpikir dan memahami arti kebesaran Tuhan. Alam 

semesta. pada dasarnya .memuat berbagi .bentuk dan .konsep  matematika. Alam 

semesta dan segala  isinya  diciptakan  Allah  dengan  ukuran-ukuran.  secara  

cermat dan teliti, menggunakan perhitungan-perhitungan yang sesuai, dengan  

rumus-rumus  persamaan yang  seimbang  dan rapi (Abdussakir, 2009b). 

Berdasarkan tafsir. Ibnu Katsir Al Qur’an surat al-Furqan ayat 2 ditunjukan bahwa. 

adanya .rumus atau .keteraturan .pada .segala ciptaan .Allah, dalam hal ini bisa 

dikatakan masuk  dalam kategori ilmu matematika (Nafisah, 2019). 

Keteraturan alam semesta memiliki pola yang dapat diketahui dengan cara 

mengkaji dan meneliti mengenai kasus yang menghasilkan rumus atau persamaan 

matematis. Pemodelan matematika yang dilakukan manusia adalah representasi 

penjelasan terhadap alam semesta dengan mencari rumus dan pola suatu fenomena. 

Beberapa bukti diciptakan segala sesuatu dengan ukuran seperti pada wabah 

demam berdarah, malaria, dan tuberkolosis yang ternyata mempunyai aturan-aturan 

matematis (Abdussakir, 2009a).  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan karakter suatu 

grup simetri dengan menggunakan tabloid Young dan juga untuk mendapatkan 

bentuk atau pola proses penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 secara umum. Untuk 

mendapatkan pola proses penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 secara umum 

diperlukan pengerjaan terlebih dahulu untuk 𝑛 ≥ 1 yang dalam penelitian ini 

menggunakan 𝑛 = 3 dan 𝑛 = 4. Setelah mengetahui berapa banyak tabloid Young 
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yang di-fix-kan oleh setiap jenis cycle, menganalisis, dan memperinci proses dalam 

mendapatkan karakter dari 𝑆𝑦𝑚3 dan 𝑆𝑦𝑚4 , maka dapat disimpulkan beberapa 

cara penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 secara umum.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 dapat menggunakan 

tabloid Young dengan langkah-langkah umum sebagai berikut, 

1. Menentukan partisi 𝑛 elemen bilangan bulat dari grup permutasi 𝑆𝑦𝑚𝑛. 

2. Menentukan diagram Young yang berkorespondensi dengan partisi. 

3. Menentukan tablo Young 𝑡 yang berkorespondensi dengan partisi dari 

bentuk λ dengan .mengisi setiap .kotak pada diagram .Young dari λ dengan 

bilangan 1,2, … , 𝑛, dengan syarat .setiap bilangan dientrikan. tepat satu kali. 

4. Menentukan tabloid Young dari bentuk λ atau λ-tabloid Young yang 

digambarkan dengan tablo Young tanpa garis vertikal di setiap barisnya. 

5. Menghitung banyak tabloid Young yang dapat dapat di-fix-kan (banyak 

tabloid Young yang entri barisnya tidak berubah setelah dipermutasikan 

oleh setiap jenis cycle (anggota grup simetri)). 

6. Setelah banyak tabloid Young yang bersesuaian dengan partisi didapatkan, 

data nilai karakter tersebut di inputkan ke dalam tabel karakter.  
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Tabel 5. 1 Ilustrasi Tabel Karakter dari 𝑆𝑦𝑚𝑛 

  Tipe 

Cycle 

 

 Nilai 

karakter 

Nilai 

karakter 

Nilai 

Karakter 

TabloYoung dari bentuk λ Nilai 

karakter 

Nilai 

karakter 

Nilai 

karakter 

 Nilai 

karakter 

Nilai 

karakter 

Nilai 

karakter 

 

5.2  Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Pada skripsi ini, penulis hanya fokus pada analisis langkah-langkah 

penentuan karakter grup simetri 𝑆𝑦𝑚𝑛 yang sudah ada dengan menggunakan 

tabloid Young. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan mengkaji 

masalah implementasi karakter grup simetri dengan menggunakan tabloid Young, 

seperti identifikasi molekul pada bidang Kimia dan lain-lain.
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